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Abstract 

Model Think - Competent - Write in Learning to Write Short Stories, 

Suryanti, Muhammadiyah Buton University, 

suryanti042516@gmail.com. This study aims to determine differences in 

short short writing skills that are significant between students who take 

part in learning using the Thinking - Proficient - Write model and 

students who take part in learning without using the Thinking-Write-

Writing model, as well as testing the effectiveness of the written-thinking 

models in learning to write Short stories of class X students of SMA 

Negeri 4 Baubau City. This research is an experimental research with 

protest-posttest group design. The variables in this study are 

independent variables, namely Think-Talk-Write, and the dependent 

variable is short story writing skills. The population in this study were all 

grade X students of SMA Negeri 4 Baubau. The sample used in this study 

amounted to two classes, with the division of one class as a control class 

and one class as an experimental group. Samples were determined using 

cluster random sampling techniques. From the determination using 

cluster random sampling technique, it was obtained X-6 class as an 

experimental group, and X-9 class as a control class. Date collection 

techniques using the test, in the form of a short story writing test. Date 

analysis techniques were performed using pretest and posttest with t-

test. The results of this study indicate that there are significant 

differences in short story writing skills between students who take part 

in learning by using written-thinking models and students who take 

lessons without using written-thinking models. This is evident from the t-

test on the pretest and posttest scores of the experimental group 

resulting in a tcount of 13,356 with a df (degree of freedom) of 31 and a 

value of P = 0,000. In addition, the results of the t test showed that the 

effective writing-literacy model was used in learning to write short 

stories, because P ˂ 0.05 = signi9icant.  

 

Keywords: Proficient-Write, short story writing skills. 

 

1. PENDAHULUAN 

Banyak metode yang bisa digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Terlebih pada pembelajaran menulis, banyak siswa yang 

mengeluh karena mereka menganggap pembelajaran menulis itu sulit. Kesulitan 

untuk memulai kalimat pertama, kemalasan, minat dalam menulis rendah adalah 

sedikit dari keluhan-keluhan dari siswa. Apalagi pada masa ini perkembangan 

teknologi semakin pesat, hal ini jelas sangat menurunkan minat dalam menulis. 

Untuk guru harus memanfaatkan banyaknya metode yang ada untuk mengatasi 

keluhan dan kesulitan yang dialami siswa. Keterampilan menulis benar-benar 
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membutuhkan proses yang cukup sulit bagi siswa agar dapat menguasainya. Salah 

satu keterampilan menulis sering dikeluhkan oleh siswa adalah pembelajaran 

menulis cerita pendek. Dalam kegiatan menulis cerita pendek kesulitan yang biasa 

dihadapi adalah ketika mereka memulai. Mereka sulit untuk memulai kata pertama 

sebagai pendahuluan dari kegiatan menulis cerpen. Minimnya penguasaan 

kosakata menjadi salah satu penyebab siswa dalam menuangkan apa yang 

dipikirkan siswa ke dalam cerita pendek.  

Model pembelajaran fikir-cakap-tulis akan diterapkan dalam pembelajaran 

menulis cerita pendek keunggulan dari model pembelajaran ini adalah siswa dapat 

terlibat secara aktif berpikir dalam mengerjakan tugas, siswa dapat menemukan 

ide-ide pokok dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat saling tukar pikiran 

dalam memecahkan masalah melalui kegiatan diskusi kelompok.  

Berdasarkan hal tersebut, model fikir- cakap-tulis dirasakan efektif 

diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita pendek karena model tersebut 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan ide-ide pokok yang sebelumnya 

sudah didapatkan ketika siswa saling bertukar pikiran dengan teman 

kelompoknya. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis membuat sebuah penelitian 

dengan judul Model fikir-cakap-tulis dalam pembelajaran menulis cerita pendek” 

dengan maksud untuk mengetahui keefektifan model ini untuk meningkatkan 

kemampuan menulis cerita pendek pasa siswa kelas X SMA Negeri 4 Baubau.  

Penelitian ini bermaksud menerapkan model fikir-cakap-tulis dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA Negeri 4 Baaubau. 

Penggunaan model ini dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek 

dapat mengatasi permasalahan tersebut dan solusi yang tepat siswa dapat 

digarapkan lebih kreatif dan meningkatkan minat dalam menulis cerita pendek 

dengan model tersebut sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

menulis cerita pendek. Model ini membantu siswa dalam mengumpulkan dan 

mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur (Huda, 2013: 218).   

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk menifestasi kompetensi 

berbahasa paling akhir yang dikuasai pembelajar bahasa setelah kompetensi 

lainnya. Kegiatan menulisini menghendaki orang untuk menguasai lambing atau 

symbol-simbol visual dan aturan tata tulis, khususnya yang menyangkut masalah 

ejaan (Nurgiantoro, 2010:423).  

Menulis cerita pendek adalah kegiatan menuangkan ide, atau pendapat 

yang akan disampaikan kepada orang lain (pembaca) oleh penulis melalui media 

bahasa tulis dapat berupa cerita pendek (Rampan, 2009:2). Sebuah tulisan dapat 

disebut cerita pendek apabila terdapat sebuah insiden yang mengiasai jalan cerita, 

ada seseorang pelaku utama, jalan ceritanya padat dan harus tercipta satu efek 

atau kesan mendalam pada pembaca.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena bertujuan 

menguji suatu teori yang menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian preest-posttest control group. peneliti 

menggunakan dua kelas, kelas pertama (tanpa perlakuan) dimaksudkan untuk 

menjadi kelas pembanding antara kelas kedua yang mendapatkan perlakuan.  
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yang bertujuan menguji suatu teori yang menjelaskan tentang 

hubungan antara kenyataan sosial. Pendekatan kuantitatif akan membuktikan 

perbedaan gejala apakah terdapat perbedaan antara hasil tes awal dan tes akhir 

pada subjek yang diteliti serta membuat prediksi berdasarkan teknik analisis yang 

ditetapkan. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pretest-posttest control group. Peneliti 

menggunakan dua kelompok. Kelompok pertama (tanpaperlakuan) dimaksudkan 

untuk menkadi kempompok pembanding antara kelompok kedua yang mendapat 

perlakuan. Meskipun kelompok pertama tidak mendapat perlakuan namun dua 

kelompok tersebut tetap mengerjakan tes yang sama yaitu pretaes-postest. Jenis 

pretest-posttest control group yangdigunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

melalui gambar berikut.  

 

Tabel 1: Jenis prestest-posttest control group 

 
Kelompok  Pretest  Perlakuan  Posttest 

 

Eksperimen  O1   X  O3 

Kontrol  O2   -  O4 

 

Keterangan: 

X : Pembelajaran menggunakan Model Pikir-Cakap-Tulis 

- : Model pembelajaran konvensional 

O1 : Pretest kelompok eksperimen 

O2 : Prestest kelompok control 

O3 : Posttest kelompok eksperimen 

O4 : Posttest kelompok kontrol 

Subjek penelitian kelas X1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 27 siswa dan 

kelas X2 sebagai kelas kontrol sebanyak 28 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober sampai Desember 2019. Penelitian ini dilaksanakan pada jam 

pelajaran Bahasa Indonesia sesuai jadwal yangtelah ditentukan. Pada penelitian ini 

tiap kelas akan dilaksanakan enam kali. Satu kali pertemuan untuk pretest empat 

kali untuk treatment (perlakuan) dan satu kali pertemuan untuk posttest.  

Penelitian ini dilakasanakan dalam tiga tahap yaitu pra eksperimen, 

eksperimen, dan pasca eksperimen. Dalam penelitian ini, instrument digunakan 

untuk menjaring data kemampuan menulis cerita pendek siswa adalah criteria 

penilaian karangan opini. Kriteria penilaian ini bersifat faktor-faktor yang 

berkaitan dengan penilaian karangan.  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

model tes. Pada penelitian ini terdapat dua macam data yaitu: data pretest dan 

data posttest. Model tes dimaksudkan untuk mengungkap data pretest 

(kemampuan awal) dan posttest (kemampuan menuliserita pebdek setelah 

perlakuna). Pemberian pretest dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai tingkat kemampuan awal menulis cerita pendek siswa kelas 

X1 dan X2 sebelum perlakuan. Disamping itu, pemberian pretest tersebut 
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berfungsi sebagai matching dalam menentukan keseimbangan sampel antara kelas 

eksperimen dan kelas control.   

Setelah seluruh perlakuan diberikan pada kedua kelompok yakni kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan posttest yang bentuknya identik 

dengan prestest yang sudah diberikan sebelumnya. Pemberian posttest ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan 

pendekatan proses dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Dalam posttest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mendapat materi atau bahan yang 

sama ketika pretest.  

Dalam Penelitian ini, analisis data menggunakan rumus uji t dan gain skor. 

Uji t dimaksudkan untuk menguji rata-rata hitung dianataranya kelas-kelas 

tertentu. Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 

hitunhg, apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai p lebih kecil daripada 

taraf sifnifikan 5 %.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

fikir-cakap-tulis. Model tersebut merupakan salah satu jenis model yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada kelas X. Penelitian ini 

dilakukan di SMA Negeri 4 baubau. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X6 

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi pembelajaran menggunakan 

model fikir-cakap-tulis, sedangkan kelas X9 sebagai kelas control yaitu kelas yang 

diberi pembelajaran tanpa menggunakan model fikir-cakap-tulis.  

a. Kondisi Awal 

Kondisi awal keterampilan menulis cerita pendek kelas control dan kelas 

eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan melakukan pretest. Pretest 

tersebut berupa tes menulis cerita pendek. Setelah dilakukan pretest, diketahui 

bahwa tingkat keterampilan menulis cerita pendek kedua kelas tersebut setara. 

Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata masing-masing kelas yang tidak jauh 

berbeda. Rata-rata pretest kelas control sebesar 35,87 sedangkan rata-raa pretest 

kelas eksperimen sebesar 35,91. Dengan demikian, kedua kelas tersebut bisa 

dikatakan homogeny pada kondisi awal.  

b. Kondisi Akhir 

Kondisi akhir kelas control dan kelas eksperimen dalam penelitian ini 

diketahui dengan melakukan tes akhir keterampilan menulis cerita pendek. Tes 

Akhir (posttest) dilakukan seperti saat pretes, yaitu dengan tes menulis cerita 

pendek dengan ketentuan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Pada saat 

posttest kedua kelas ini terdapat perbedaan skor akhir, hal ini dapat dilihat dari 

hasil rata-rata posttest pada tiap kelas. Pada kelas control hasil rata-rata posttest 

pada tiap kelas. Pada kelas control hasil rata-rata posttest sebesar 36,26 

sedangkan pada kelas eksperimen hasil rata-rata posttest sebesar 39,78.  

1) Perbedaan kemampuan menulis cerita pendek antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

Hasil tes awal kemampuan menulis cerita pendek antara siswa yang 

mendapat pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan model pembelajaran 

fikir-cakap-tulis dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerita pendek 
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tanpa menggunakan model pembelajaran fikir-cakap-tulis pada kelas eksperimen 

dan kelas control menunjukan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemampuan 

yang signifikan antara kedua kelas tersebut. Dalam hal ini berarti kedua kelas 

dikatakan homogeny pada kondisi awal. Setelah kemampuan menulis cerita 

pendek kelas eksperimen dan kelas control dianggap sama, kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran fikir-cakap-tulis, 

sedangkan kelaskontrol tanpa menggunakan model pembelajaran fikir-cakap-tulis.  

 
Gambar 1: Hasil menulis cerita pendek siswa saat postetest pada kelompok  

                     kontrol tanpa pemberian model pikir-cakap-tulis 

Kelas kontrol dalam pembelajaran menulis cerita pendek diberi perlakuan 

tanpa menggunakan model pembelajaran, yaitu guru menyampaikan materi 

pelajaran tentang menulis cerita pendek dengan ceramah, lalu dilajutkan dengan 

pemberian contoh cerita pendek. Selanjutnya siswa diminta menulis cerita pendek 

siswa saat posttes pada kelas control tanpa pemberian model fikir-cakap-tulis, 

dapat dilihat pada contoh hasil menulis 

Cerita pendek siswa dibawah ini.  

Pada cerita pendek disamping dapat diketahui bahwatuisan siswa masih 

menujukan beberapa kekurangan. Adapun beberapa kekurangan tersebut 

adalah sebagai berikut, dalam hal ini masih terdapat kelemahan pada 

bagian kreatifitas dalam mengembangkan cerita. Cara mengembangkan 

cerita masih kurang kreatif, karena cerita masih terlihat singkat dan 

seharusnya masih bisa dikembangkan lagi.  

Dari segi penyajian, kekurangan masih terdapat pada penyajian unsur cerita 

pendek yang dianataranya tokoh yang kurang lengkap, latar yang kuang lengkap 

dan kurang mendukung, dan tidak ada amanat yang tersirat dalam cerita. Selain 

itu, dari kepaduan unsure cerita masih terdapat kekurangan. Urutan kepaduan 

cerita yangdisajikan kurang serasi dan kirang menarik. Konflik-konflik dalam 

cerita tersebut masih terlalu sederhana. Siswa belum bisa menciptakan suatu 

konflik yang menarik untuk di baca.  

Cerita yang disajikan masih terlalu monoton dan tidak terdapat majas 

ataupun gaya bahasa didalamnya yang bisa berfungsi sebagai pelengkap agar 
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cerita lebih menarik. Dari segi bahasa, kekurangan tulisan siswa diatas masih 

tampak jelas, yaitu pemilihan diksi dan penyusunan kalimat. Pemilihan  kata dan 

struktur kalimat di rasa kurang tepat sesuai dengan maksud pengarang. Selain itu 

penyusunan kalimat masih belum rapi. Struktur kalimat hanya terdapat pada level 

cukup. Struktur kalimat  cukup baik dan cukup tepat, anatara kalimat yang satu 

dengan yang lain menjalin hubungan yang cukup kompleks.  

Dari segi mekanik, dari cerita tersebut kekurangan pada segi mekanik 

terlihat jelas. Banyaknya kesalahan cenderung terdapat pada segi mekanik, 

diantaranya penulisan huruf, dan tanda baca selain awal paragraf juga tidak 

menjorok. Terdapat banyak sekali kesalahan pada huruf besar dan kecilnya, yaitu 

sering terjadi pada penulisan nama seharusnya memakai “capital”. “karang pa pe 

nama juga terdapat kesalahan yaitu pada menggunakan huruf besar “Krisna”. 

Penulisan kekurangan yaitu pada kata “kerumah” seharusnya semua kata itu 

dipisah “ke rumah”. 

Contoh hasil menulis cerita pendek siswa pada kelas control saat posttest. 

Contoh ide pokok/ kerangka karangan.  

 

 
Gambar 2: Hasil menulis cerita pendek siswa pada kelompok kontrol saat  

        posttest 

Kelas eksperimen dalam pembelajaran menulis cerita pendek diberi 

perlakuan dengan menggunakan model fikir-cakap-tulis. Langkah-langkah model  

fikir-cakap-tulis ini sesuai dengan langkah-langkah dalam menulis cerita pendek 

yaitu pada tahap fkir ini sesuai dengan langkah-langkah dalam menulis cerita 

pendek yaitu pada menentukan ide atau tema. Pada tahap ini sesuai dengan 

langkah menulis cerita pendek yaitu menyusun garis besar kerangka karangan. 

Pada tahap tulis ini sesuai dengan langkah menulis cerita pendek mengembangkan 

kerangka karangan dalam bentuk tulisan cerita pendek.  

Untuk lebih lengkapnya langkah-langkah model pembelajaran fikir-cakap-

tulis meiputu: siswa dibagi ke dalam kelas yang terdiri dari 5-6 siswa pada masing-

masing kelas, siswa dalam kelasnya membaca teks berupa soal. Pada tahap ini 

siswa secara berkelas memikirkan kemungkinan jawaban dan ide-ide yang dapat 

menjadi sebuah tema. Setelah itu siswa diberikan kesempatan untuk 

membicarakan hasil penyelidikan pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa 

merefleksikan, menyusun, serta menguji ide-ide kegiatan diskusi kelas dan 

diungkapkan kepada teman satu kelas kedalam bentuk kerangka cerita pendek. 

Setelah itu secara individu menuliskan ide-ide dalam kegiatan tahap pertama dan 
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tahap kedua. Tulisan ini berdasarkan ide-ide 

pokok pada tahap ke dua yang kemudian 

dikembangkan menjadi sebuah cerita pendek 

berdasarkan pengalaman sendiri. Berikut ini 

contoh hasil menulis cerita pendek siswa dengan 

menggunakan model  fikir-cakap-tulis.  

Pada contoh tulisan cerita pendek 

disamping baik dalam hal isi, penyajian cerita, 

bahasa dan konflik. Konflik-konflik cerita 

terbangun sudah dari awal cerita dan pada bagian 

tengah cerita konflik yang ditimbulkan semakin 

memuncak pada akhirnya terdapat penyelesaian 

konflik pada akhir cerita. Hanya pada unsur tokoh 

yang masih belum lengkap ditampilkan dan watak 

tokoh yangdigambarkan juga belum lengkap. Pada 

segi mekanik, kekurangan pada segi tulisan hanya sedikit, hanya ada beberapa 

kesalahan pada penulisan huruf kapital, konjungsi dan kata sambung. Kesalahan 

tersebut diantaranya “SMP”, kata “dimana” yang seharusnya pada kata “ diterima” 

yang seharusnya setelah mendapatkan pembelajaran menulis cerita pendek 

dengan model fikir-cakap-tulis, terlihat adanya perbedaan selisih rata-rata dari 

skor pretest ke skor posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selisih rata-

rata skor kelas eksperimen ternyata lebih besar daripada selisih rata-rata kelas 

kontrol. Rata-rata posttest kelas control sebesar 36,26 sedangkan rata-rata skor 

posttest pada kelas eksperimen sebesar 39,78. Selisih skor kedua kelas tersebut 

sebesar 3,52. Selisih angka tersebut menujukan adanya perbedaan hasil yang 

dicapai siswa pada saat posttest.  

Hasil dari penelitian pada kelas eksperimen menujukan manfaat bagisiswa 

dalam meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa yang diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran fikir-cakap-tulis. Hal ini dibuktikan 

melalui uji-t posttest kelas control dan kelas eksperimen dengan bantuan program 

SPSS 16,0 diperoleh nilai thitung sebesar 6,999 dengan df (degree of freedom) 

sebesar 61. Kemudian skor thitung tersebut dikonsultasikan dengan ttabel pada 

taraf signifikan 5% dan df 61 adalah 2,000. Hal itu menujukan bahwa skor thitung 

lebih besar dari skor t table (th : 6,999 ˃tt : 2,000). Dari table diketahui nilai P = 

0,000, hal ini menujukan bahwa nilai P lebih kecil 0,05. Dengan demikian 

penelitian ini berhasil membuktikan hipotesisi pertama yang menyatakan 

perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerita pendek anatara siswa yang 

mendapat pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan model 

pembelajaran fikir-cakap-tulis  dan siswa yang mendapat pembelajaran menulis 

cerpen tanpamenggunakanmodel fikir – cakap-tulis.  

Hasil dari penelitian ini pada kelas eksperimen menujukan manfaat bagi 

siswa dalam meningkatakan kemampuan menulis cerita pendek yang diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaranfikir-cakap-tulis. Adanya perbedaan 

pada kelas ekspermimen dengan kelas control karena siswa diajak berpikir kritis 

dan memiliki rasa ingin taahu yang lebih besar tentang permsalahan dalam bacaan 

daripada kelas control yang hanya diberikan perlakuan dengan metode 

konvensional.  
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4. KESIMPULAN 

Penggunaan model pikir-Cakap-Tulis efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek dari pembelajaran tanpa menggunakan model 

pikir-cakap-tulis. Hal ini terbukti dari hasil prbandingan uji-t pada skor pretest dan 

posttest kelompok kontrol yang menujukan P sebesar 0,954 yang menujukan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada pretest dan posttest karena P ˃  

0,05. Sedangkan perbandingan uji-t pada skor pretest dan posttest 

kelompokkontroldan kelompok eksperimen menujukan P sebesar 0,000 yang 

berarti menujukan ada perbedaan yang signifikan karena P ˂ 0,05. Hal ini 

membuktikan model piker-cakap-tulis yang dilakukan pada kelompok 

eksperimenefektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita 

pendek pada siswa kelas x SMA Negeri 4 Baubau.   
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